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LAMPIRAN 1. Kuisioner Penelitian 

 

FAKTOR- FAKTOR PETERNAK MENGADOPSI 

TEKNOLOGI VAKSINASI PENYAKIT MULUT DAN KUKU 

(PMK) PADA SAPI BALI DI DESA BINUANG, KECAMATAN 

BALUSU, KABUPATEN BARRU 
 

 
I. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

Tingkat Pendidikan : 

Jumlah Ternak Sapi : 

Jumlah pemberian vaksinasi PMK : 

Jarak rumah dari kandang : 

No. HP : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanda Tangan 

 

 

 
( ...................................... ) 
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Petunjuk Pengisian : 

Mohon kiranya Bapak/Ibu Menjawab pertanyaan di bawah ini dengan 

memberi tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang di anggap paling tepat. 

II. Beberapa pernyataan yang mengenai Faktor- Faktor Peternak 

Mengadopsi Teknologi Vaksinasi Penyakit Mulut Dan Kuku (Pmk) Pada 

Sapi Bali Di Desa Binuang, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru. 

Aspek Persepsi 

1. Vaksinasi memberikan dampak baik bagi ternak 
 

a. Sangat setuju 

 

b. Setuju 

 

c. Cukup setuju 

 

d. Tidak setuju 

 
e. Sangat tidak setuju 

 

2. Ternak tidak terkena penyakit menular setelah mendapatkan vaksinasi 

PMK 

a. Sangat setuju 

 

b. Setuju 

 

c. Cukup setuju 

 
d. Tidak setuju 

 

e. Sangat tidak setuju 

ALASAN : 

ALASAN : 
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Aspek Sarana 

 

1. Teknologi yang digunakan dalam vaksinasi merupakan milik pribadi 

peternak 

a. Sangat setuju 

 

b. Setuju 

 

c. Cukup setuju 

 

d. Tidak setuju 

 
e. Sangat tidak setuju 

 

2. Lahan peternak yang digunakan dalam vaksinasi adalah miliki pribadi 

 

a. Sangat setuju Setuju 

 
c. Cukup setuju 

 
d. Tidak setuju 

 

e. Sangat tidak setuju 

 

Aspek Keterampilan 

 

1. Teknologi vaksinasi dapat dioprasikan langsung oleh peternak 

 

a. Sangat setuju 

 

b. Setuju 

 

c. Cukup setuju 

 

d. Tidak setuju 

 
e. Sangat tidak setuju 

ALASAN : 

ALASAN : 

ALASAN : 
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Aspek Motivasi 

 

1. Peternak pernah mengikuti kegiatan sosialisasi PMK 
 

a. Sangat setuju 

 

b. Setuju 

 

c. Cukup setuju 

 

d. Tidak setuju 

 

e. Sangat tidak setuju 

2. Peternak memahami manfaat dari teknologi vaksinasi PMK 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Cukup setuju 

 

d. Tidak setuju 

 

e. Sangat tidak setuju 

ALASAN : 

ALASAN : 
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LAMPIRAN 2. Dokumentasi Penelitian 
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LAMPIRAN 3. Identitas Peternak di Desa Binuang Kecamatan Blusu 

Kabupaten Barru 

IDENTITAS RESPONDEN 
 

Nama Umur 
Tingkat 

Pendidikan 

Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan 

Jumlah 

Ternak 

Sapi 

Jumlah 

Pemberian 

Vaksin 

Rahmang 45 SMP Laki-laki Petani 2 2 

Sabi 62 SD Perempuan IRT 1 2 

Anto 38 SMA Laki-laki Petani 4 2 

Nasrullah 38 SMP Laki-laki Petani 2 2 

Farhan 37 SMA Laki-laki Petani 3 2 

Herianto 48 SMA Laki-laki Peternak 3 2 

Nursyam 60 SD Laki-laki Peternak 6 2 

Gusniati 37 SMP Perempuan IRT 2 2 

Irajeng 42 SD Perempuan IRT 2 2 

Jumardin 53 SD Laki-laki Petani 3 2 

Asriadi 42 SMP Laki-laki Petani 5 2 

Supriadi 38 SMP Laki-laki Petani 2 2 

Murni 55 SMA Perempuan IRT 6 2 

Asia 51 SD Perempuan IRT 3 2 

Sundrawa 63 SD Perempuan IRT 1 2 

Rappe 60 - Perempuan IRT 1 2 

Muhlis 25 SMA Laki-laki Petani 4 2 

Minasa 48 - Perempuan IRT 3 2 

Mima 60 SD Perempuan IRT 1 2 

Lasumpang 60 SD Laki-laki Petani 3 2 

Lagase 62 SD Laki-laki Petani 3 2 

Lamastang 37 SD Laki-laki Petani 4 2 

Juha 63 - Laki-laki Petani 2 2 

Muh Tahir 63 SMA Laki-laki Pegawai 3 1 

Surajuddin 52 SMA Laki-laki Peternak 9 2 
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